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ABSTRAK

Sovia Lorenza. 2016. “Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan
Kemandirian Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Padang”. Skripsi. Padang:
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Jurusan Bimbingan dan
Konseling, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Kemandirian siswa dalam belajar akan membantu siswa dalam mencapai
prestasi yang baik. Kenyataannya masih dijumpai siswa yang belum memiliki
kemandirian dalam belajar. Hal ini ditandai dengan adanya sikap-sikap siswa
yang kurang bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan belajarnya.
Kemandirian siswa dapat ditingkatkan dengan adanya dukungan sosial dari
orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) dukungan sosial
orangtua, 2) kemandirian belajar siswa, dan 3) menguji hubungan dukungan sosial
orangtua dengan kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 2 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa SMPN 2 Padang
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa sebanyak 774 orang dan sampel
sebanyak 89 orang, diambil dengan menggunakan teknik Stratified Random
Sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket
dengan menggunakan model skala Likert. Data diolah melalui teknik analisis
deskriptif. Untuk melihat hubungan diantara kedua variabel, digunakan teknik
Pearson Product Moment Correlation diolah menggunakan program statistic
SPSS for windows release 20.0.

Temuan penelitian adalah (1) dukungan sosial orangtua pada umumnya
beradapada kategori tinggi dengan persentase 53,93%, (2) kemandirian belajar
siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 68,54%, dan (3) terdapat
hubungan yang signifikan positif antara dukungan sosial orangtua dengan
kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 2 Padang dengan besar r hitung yaitu
0,691.

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada Guru Bimbingan dan
Konseling untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar melalui beberapa
Layanan bimbingan dan konseling seperti Layanan Informasi, Layanan
Penguasaan Konten, Layanan Bimbingan Kelompok, dan Layanan Konseling
Perorangan agar dapat meningkatkan dukungan sosial orangtua, dan kemandirian
belajar siswa.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Orangtua; Kemandirian Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membangun suatu
bangsa. Melalui pendidikan suatu bangsa menjadi cerdas, terampil dan
berbudi pekerti luhur. Makin maju pendidikan di suatu negara, makin maju
pula kehidupan bangsa di negara tersebut. Untuk itulah pemerintah
Indonesia terus menerus membenahi dunia pendidikan. Berdasarkan
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 (2007:2)
dijelaskan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak dan budi mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat bagi peserta
didik untuk memperoleh pendidikan, setiap tingkatan jenjang pendidikan
menentukan kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didiknya. Hal ini
tercantum dalam peraturan pemerintah nomor 19 Bab V Pasal 26 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah
umum bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan institusi atau
jenjang pendidikan, sekolah yang berhasil dalam mendidik peserta

didiknya adalah sekolah yang mampu menjadikan peserta didiknya



menjadi individu yang mandiri. Di sekolah, proses belajar merupakan
bagian terpenting dalam keseluruhan proses pendidikan.

Siswa sebagai individu yang belajar, merupakan faktor penting
penentu keberhasilan belajar. Kemandirian siswa dalam belajar akan
membantu siswa dalam mencapai prestasi yang baik. Siswa mempunyai
pengetahuan atau informasi yang cukup untuk mengatasi masalahnya dan
mempergunakannya untuk memecahkan masalah.

Menurut Umar Tirtahardja dan S.L.La Sulo (2005:50) kemandirian
dalam belajar merupakan aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan
sendiri, pilihan sendiri, dan tanggungjawab sendiri. Dorongan dari internal
individu merupakan kunci pokok dalam kegiatan belajar siswa.

Kemandirian belajar menuntut tanggungjawab yang besar pada
siswa sehingga siswa berusaha melakukan berbagai kegiatan untuk
tercapainya tujuan belajar. Ighnatius Toni Novianto (2012:11) mengatakan
kemandirian belajar adalah sebuah proses dimana individu mengambil
inisiatif sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain untuk mendiagnosis
kegiatan belajar, memformulasikan tujuan belajar, mengidentifikasi
sumber belajar, memilih dan menentukan, cara dan media belajar, strategi
belajar, dan melakukan evaluasi hasil belajar yang dicapai. Apabila
semuanya dilakukan oleh siswa, maka hasil belajar siswa juga akan baik
dan memuaskan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa kemandirian
belajar adalah siswa mampu menentukan tujuan belajar, dapat memilih

cara dan media belajar, strategi pembelajarannya dan evaluasi



pembelajaran strategi pembelajaran yang baik digunakannya. Kemampuan
ini adalah hal yang harus dimiliki oleh seorang siswa yang mandiri dalam
kegiatan belajarnya.

Dalam kehidupan sehari-hari siswa dihadapkan pada sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan, baik secara bersama-sama maupun secara
mandiri. Pada dasarnya individu membutuhkan orang lain yang salah
satunya adalah orangtua, ini karena manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya tanpa bantuan
orang lain. Salah satu bentuk kebutuhan manusia adalah dukungan sosial.

Menurut Syamsu Yusuf (2008:129) “dukungan sosial diartikan
sebagai bantuan dari orang lain yang memiliki kedekatan (saudara atau
teman) terhadap seseorang yang mengalami stres”. Lebih lanjut menurut
Rietschlin (dalam Syamsu Yusuf, 2008:129) dukungan sosial adalah
pemberian informasi dari orang lain yang mempunyai kepedulian atau
kedekatan hubungan dengan individu, seperti orangtua, teman sebaya, dan
orang-orang yang aktif dalam lembaga keagamaan.

Menurut Sri Maslihah (2011:106) “dukungan sosial orangtua
adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang diperoleh
seseorang dari interaksinya dengan orangtua”. Dukungan sosial tersebut
akan memberikan efek positif terhadap pencapaian prestasi individu dan
dapat mengurangi kecemasan dalam memutuskan atau merencanakan
sesuatu.

Selanjutnya Ellis, Thomas, dan Rollin (dalam Sri Lestari, 2012:59)

mendefinisikan dukungan sosial orangtua sebagai interaksi yang



dikembangkan oleh orangtua yang dicirikan dengan adanya perawatan,
kehangatan, persetujuan dan berbagai perasaan positif orangtua terhadap
anak. Dukungan sosial orangtua sangat diperlukan oleh individu yang
sedang berkembang sebab dukungan sosial orangtua dapat meningkatkan
perasaan positif dan mengangkat kepercayaan diri individu dalam
membuat keputusan dan menimbulkan perasaan yakin untuk mampu
menghadapi masalah yang mungkin timbul.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dukungan
sosial orangtua sangat berperan aktif untuk menjadikan siswa menjadi
mandiri dalam proses belajar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azmatul
(2012:81) tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap
kemandirian menyelesaikan masalah belajar, diperoleh hasil bahwa
kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah belajar sebelum
diberikan perlakuan masih tergolong rendah, siswa yang memiliki
kemandirian dalam menyelesaikan masalah belajar tinggi sebanyak 9.1%
(2 orang), sedang sebanyak 27.3% (6 orang), dan rendah sebanyak 63.6%
(14 orang). Setelah diberikan perlakuan, terjadi peningkatan kemandirian
siswa dalam menyelesaikan masalah belajar. Pada kategori sangat tinggi
meningkat menjadi 18.2% (2 orang), pada kategori tinggi meningkat
menjadi 54.5% (6 orang), pada kategori sedang tetap 27.3% (3 orang),
pada kategori rendah menjadi tidak ada lagi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Romi Putra (2015: 64)

mengenai kemandirian belajar siswa diperoleh hasil bahwa sebagian besar



siswa (41.5%) di SMA N 11 Padang memiliki kemandirian belajar sedang
namun kecendrungan siswa (31.7%) memiliki kemandirian rendah.

Berdasarkan observasi yang lakukan pada tanggal 18 Maret 2015
pada saat PLBK di SMP N 2 Padang khususnya pada kelas VII.11 dan
VI1.10, ada siswa yang tidak bisa membuat rencana belajarnya sendiri,
,membolos saat belajar di sekolah, ada beberapa siswa yang tidak
membawa alat tulis dalam belajar, ada siswa yang membuat tugas di
sekolah dan ketika latihan dan ulangan ada siswa yang mencontek.
Selanjutnya wawancara yang lakukan pada tanggal 14 April 2015 dengan
beberapa siswa kelas VI1.11 mendapatkan hasil bahwa siswa mengatakan
sering berbuat curang dalam ujian ini dikarenakan siswa kurang
memahami pelajaran yang diajarkan guru dan tidak memperhatikan guru
saat pelajaran karena sibuk bermain dengan temannya saat belajar.
Berdasarkan permasalahan ini tampak bahwa siswa tidak mandiri dalam
belajar.

Selanjutnya berdasarkan wawancara yang lakukan dengan guru BK
dan guru mata pelajaran pada tanggal 16 April 2015 saat PLBK terungkap
masih banyak siswa yang sering datang terlambat, membolos, siswa sering
membuat tugas rumah di sekolah dan bahkan tidak hadir dalam beberapa
hari ke sekolah. Guru BK mengatakan siswa tidak mempunyai buku
penunjang di rumah, dalam belajar siswa juga tidak didampingi oleh
orangtua dan siswa kurang mendapatkan informasi dari orangtua tentang

cara belajar yang baik.



Untuk dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa maka
diperlukannya upaya yang salah satunya dengan memberikan dukungan
sosial orangtua yang baik dan terencana diharapkan dapat membantu
mengentaskan permasalahan belajar yang dialami siswa. Dari fenomena
tersebut penulis tertarik dan merasa penting untuk mengungkapkan dan
membahas permasalahan tersebut. Maka peneliti tertarik meneliti dengan
judul “Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan Kemandirian Belajar
di SMP N 2 Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Ada siswa yang tidak bisa membuat rencana kegiatan belajarnya
sendiri.

2. Masih kurangnya kemandirian siswa dalam belajar dapat ditandai
dengan perilaku siswa mencontek saat ujian.

3. Adanya siswa yang tidak mempunyai buku penunjang saat belajar di
rumabh.

4. Adanya siswa yang tidak memahami materi yang diajarkan oleh guru.

5. Adanya siswa yang membolos dalam belajar di sekolah.

6. Siswa tidak mendapatkan dukungan sosial dari orangtuanya dalam
hal belajar. Ditandai dengan kurangnya dukungan emosional,

perhargaan, perhatian dan motivasi pada anak untuk belajar.



7.

Kurangnya dukungan instrumental dari orangtua pada anak contohnya
kurang sarana dalam belajar seperti perlengkapan belajar yang tidak

lengkap.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah pada

penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Kemandirian belajar siswa SMP Negeri 2 Padang.
Dukungan sosial orangtua siswa SMP Negeri 2 Padang.
Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan Kemandirian belajar

siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka batasan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1.

2.

3.

Dukungan sosial orangtua.
Kemandirian belajar siswa.
Hubungan dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar

siswa.

E. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana kondisi dukungan sosial yang diberikan orangtua kepada
siswa dalam belajar?

Bagaimana tingkat kemandirian siswa dalam belajar?

Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan

kemandirian belajar siswa?



F. Asumsi
Penelitian ini berpijak pada asumsi sebagai berikut:
1. Dukungan sosial orangtua pada siswa berbeda-beda.
2. Tingkat kemandirian setiap siswa berbeda-beda
3. Dukungan sosial dari orangtua dapat membantu individu dalam
meningkatkan kemandirian belajar.
G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan hubungan antara
dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar
1. Untuk mendeskripsikan dukungan sosial orangtua pada siswa
dalam belajar.
2. Untuk mendeskripsikan tingkat kemandirian siswa dalam belajar.
3. Untuk mengetahui hubungan dukungan sosial orangtua dengan
kemandirian siswa dalam belajar.
H. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dipetik dari hasil temuan penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya atau
memperluas kajian-kajian teori yang terkait dengan dukungan
sosial orangtua dengan kemandirian belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru BK
Sebagai informasi untuk mengetahui tentang hubungan

dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar



b. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan
dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar.

c. Bagi orangtua
Menambah  pengetahuan tentang cara  meningkatkan
kemandirian siswa dengan memberikan dukungan sosial pada

siswa.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang
mendapatkan awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk
suatu kata keadaan atau kata benda. Kemandirian berasal dari kata
dasar diri, pembahasan mengenai kemandirian tidak lepas dari
pembahasan mengenai perkembangan diri itu sendiri. Dalam konsep
Carl Rogers disebut istilah Self (M. Ali dan M. Asrori, 2012:109)
karena diri itu merupakan inti dari kemandirian.

Kemandirian merupakan realisasi dari kompetensi yang
dimiliki siswa. Salah satunya kemandirian siswa dalam menentukan
pilihan, dapat dilihat dari kemampuannya untuk memecahkan masalah
tanpa ketergantungan dengan orang lain. Siswa mempunyai
pengetahuan atau informasi yang cukup untuk mengatasi masalahnya
dan mempergunakannya untuk memecahkan masalah.

Menurut M. Ali dan M. Asrori, (2011:114) kemandirian
merupakan suatu kekuatan internal individu yang diperoleh melalui
proses individuasi. Proses individuasi adalah proses realisasi
kemandirian dan proses menuju kesempurnaan. Hal ini ditambahkan
oleh Enung Fatimah, (2006:143) yang mengungkapkan bahwa
kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara

komulatif selama perkembangan, dan individu akan terus belajar

10
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untuk bersikap mandiri dalam mengahadapi berbagai situasi di
lingkungan, sehingga individu pada akhirnya mampu berpikir dan
bertindak sendiri.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (dalam Yulita Rintyastini,
dkk, 2005:103) kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk
mengarahkan dirinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain.
Menjadi mandiri bukan berarti tidak membutuhkan bantuan orang lain
sama sekali, hanya saja kita tidak menggantungkan semua urusan kita
pada orang lain. Kemandirian merupakan suatu kekuatan internal
individu yang diperoleh melalui proses individuasi

Dari pengertian di atas dapat terlihat bahwa kemandirian
adalah kemampuan seseorang dalam mengembangkan dirinya sendiri
tanpa tergantung pada orang lain.

. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar tidak akan terwujud tanpa adanya
dukungan motivasi dari diri seorang pelajar. Kemandirian belajar
dapat keteraturan dan kedisiplinan belajarnya serta dapat dibuktikan
dengan membuat perencanaan belajar dalam mencapai prestasi
belajar, juga dalam pemecahan masalah atau kesulitan dalam belajar
berdasarkan pertimbangan dan tanggungjawab sendiri.

Sejalan dengan itu Wedemayer (dalam Rusman, 2011:365)
mengatakan bahwa kemandirian belajar adalah sejauh mana dalam
proses pembalajaran siswa itu dapat ikut menentukan tujuan, bahan

dan pengalaman belajar, serta evaluasi pembelajarannya. Selanjutnya
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Barnadib (dalam Fatimah, 2006:142) mengungkapkan bahwa:
“kemandirian belajar meliputi perilaku mampu berinisiatif, mampu
mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan
dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.”

Di dalam proses pembelajaran setiap siswa selalu diarahkan
agar siswa mandiri. Keadaan mandiri akan muncul ketika seorang
siswa mau belajar dan sebaliknya kemandiriann tidak akan muncul
jika siswa tidak mau belajar.

Dari pengertian diatas terlihat bahwa kemandirian belajar
adalah kemampuan seseorang (siswa) menentukan tujuan belajarnya
sendiri, mempunyai inisiatif yang tinggi dan dapat membuat strategi
belajar yang baik.

. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi memiliki
beberapa ciri-ciri. Menurut Haris Mudjiman (2007:14) ciri-ciri
kemandirian belajar adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan belajarnya bersifat mengarahkan diri sendiri
2. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran
dijawab sendiri atas dasar pengalaman bukan mengharapkan
jawaban dari guru atau orang lain.
3. Tidak mau didikte guru.
4. Umumnya tidak sabar untuk segera memanfaatkan hasil belajar.
5. Lebih senang dengan partisipasi aktif daripada pasif

mendengarkan ceramah guru.



13

Selalu memanfaatkan pengalaman yang dimiliki.

Perencanaan dan evaluasi belajar lebih baik dilakukan dalam
batas tertentu antara siswa dan guru.

Belajar harus dengan berbuat tidak cukup hanya mendengarkan
dan menyerap.

Lindzey dan Ritter (dalam Hasan Basri, 2000:56) berpendapat

bahwa siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut:

1.

2.

Menunjukkan inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi
Secara relatif jarang jarang mencari pertolongan pada orang lain
Menunjukkan rasa percaya diri

Mempunyai rasa ingin tahu menonjol

Sejalan dengan pendapat di atas, Rusman (2011:366)

menambahkan ciri-ciri kemandirian belajar adalah sebagai berikut :

1.

Dapat menentukan tujuan pembelajaran

Sudah mengetahui dengan pasti apa yang ingin dicapai dalam

kegiatan belajarnya. Menurut Mager (dalam Hamzah B.Uno,

2011:40) tujuan pembelajaran adalah sebaiknya mencakup tiga

elemen utama, yakni :

a. Menyatakan apa yang seharusnya dapat dikerjakan siswa
selama belajar dan kemampuan apa yang sebaiknya
dikuasainya pada akhir pelajaran.

b. Perlu dinyatakan kondisi dan hambatan yang ada.

c. Dapat mencapai kondisi dan hambatan yang ada.
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2. Dapat memilih cara dan strategi belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Siswa sudah dapat menentukan cara dan strategi
belajarnya sendiri untuk mencapai tujuan pembelajarannya.

3. Dapat memilih cara dan media yang digunakan untuk mencapai
tujuan.

Sudah dapat memilih sumber belajar sendiri dan
mengetahui kemana dia dapat menemukan bahan-bahan belajar
yang diinginkannya. Dia juga mempunyai keyakinan bahwa dia
dapat menafsirkan isi pelajaran dengan betul sesuai yang
dimaksud oleh penyusun bahan ajar.

4. Dapat menentukan cara, alat, dan kriteria evaluasi hasil
belajarnya.

Sudah dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan
untuk melaksanakan pekerjaannya atau untuk memecahkan
permasalahan yang dijumpainya dalam kehidupan. Karena itu, dia
ingin menilai sendiri atau ikut menentukan kriteria keberhasilan
belajarnya. Siswa yang mandiri akan lebih berhasil bila program
pembelajarannya  tidak  terstruktur, tidak  mewajibkan
berkonsultasi secara rutin dan terjadwal, dan boleh mengevaluasi
kemajuan belajarnya sendiri.

Dari ciri-ciri kemandirian di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa yang mandiri yaitu siswa yang mempu belajar sendiri, mampu

menentukan tujuan pembelajarannya, memilih cara dan strategi
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belajar, menentukan media belajar dan menentukan kriteria hasil
belajarnya .
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh beberapa

stimulasi yang datang dari lingkungan dan potensi yang dimiliki sejak

lahir. Menurut Hasan Basri (dalam Subliyanto, 2011) mengemukakan

kemandirian siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdapat

dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor yang terdapat diluar

dirinya (faktor eksogen):

a. Faktor Endogen (Internal)

Faktor endogen adalah semua pengaruh yang bersumber
dari dalam dirinya sendiri seperti keadaan keturunan dan
konstitusi tubuhnya.

b. Faktor Eksogen (Eksternal)

Faktor eksogen adalah semua keadaan atau pengaruh yang
berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif
maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik
terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan
membentuk kepribadian termasuk pula dalam hal kemandirian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai
kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor yang

mendasari terbentuknya kemandirian itu sendiri. Faktor-faktor
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tersebut mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
selanjutnya akan menentukan seberapa jauh seorang individu bersikap
dan berfikir secara mandiri dalam kehidupan lebih lanjut.
. Upaya Meningkatkan Kemandirian Belajar
Meningkatkan kemandirian belajar pada diri siswa dapat
dilakukan dengan beberapa upaya. Menurut Desmita (2009:190)
upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk mengembangkan
kemandirian siswa adalah:
1. Mengembangkan proses belajar mengajar yang demokratis,yang
memungkinkan anak merasa dihargai.
2. Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan dan dalam berbagai kegiatan sekolah.
3. Memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekplorasi
lingkungan serta mendorong rasa ingin tahu.
4. Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan anak,
tidak membeda-bedakan anak yang satu dengan yang lainnya.
5. Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan anak.
Sejalan dengan itu menurut Muhammad Al-Mighwar (2006: 214-
215) bahwa kemandirian siswa perlu ditumbuhkembangkan secara
maksimal, antara lain dengan langkah-langkah :
1. Menciptakan partisipasi dan keterlibatan remaja dalam keluarga.
Caranya, saling menghargai antar anggota keluarga dan

keterlibatan dalam memecahkan masalah remaja atau remaja.
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Menciptakan keterbukaan.

Caranya, bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat,
memberikan alasan terhadap keputusan yang diambil bagi
remaja, bersikap terbuka terhadap minat  remaja,
mengembangkan komitmen terhadap tugas remaja, dan adanya
kehadiran dan keakraban interaksi dengan remaja.

Menciptkan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan.
Caranya, mendorong rasa ingin tahu remaja, menjamin rasa
aman dan kebebasan untuk mengekspresikan lingkungan,
membuat peraturan yang tidak mengancam bila diteliti.
Menerima secara positif tanpa syarat.

Caranya menerima apa pun kelebihan atau kekurangan yang
dimiliki remaja, tidak membeda-bedakan remaja yang satu
dengan yang lain, menghargai ekspresi potensi remaja dalam
bentuk kegiatan produktif apa pun meskipun hasilnya kurang
memuaskan.

Empati terhadap remaja.

Caranya, memahami dan menghayati pikiran dan perasaan
mereka, melihat berbagai persoalan remaja dengan
menggunakan perspektif atau sudut pandang remaja, dan tidak
mudah mencela karya remaja meskipun kurang bagus.
Menciptkan kehangatan hubungan dengan remaja.

Caranya, berinteraksi akrab tetapi tetap saling menghargai,

menambah frekuensi interaksi dan tidak bersikap dingin
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terhadap mereka, dan membangun suasana humor dan

komunikasi ringan (santai) dengan mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
merupakan faktor penting bagi remaja, terumata dalam belajar maka
dari itu kemandirian siswa harus ditumnbuhkembangkan dari dini.

B. Dukungan Sosial Orangtua
1. Pengertian Dukungan Sosial Orangtua

Istilah dukungan dalam kamus psikologi dukungan (support) (a)
mengadakan atau menyediakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan
orang lain, (b) memberikan dorongan atau pengobatan semangat dan
nasehat kepada orang lain dalan satu situasi dalam pembuatan keputusan.

Dukungan dapat berarti bantuan, sokongan yang diterima
seseorang dari orang lain berupa semangat dan nasehat kepada orang lain
dalam situasi tertentu. Dukungan ini biasanya diperoleh dari lingkungan
sosial, yaitu orang-orang terdekat termasuk didalamnya anggota
keluarga, orangtua dan teman-teman.

Uchino (dalam Sarafino & Smith, 2011:81) mendefinisikan
dukungan sosial sebagai perasaan nyaman, diperhatikan, penghargaan
atau bantuan yang diterima berasal dari orang lain atau kelompok.
Sejalan dengan pendapat diatas, Taylor, Peplau dan Seais (2012:555)
menjelaskan tersedianya dukungan sosial membuat individu merasa
dicintai,diperhatikan, dihargai dan menjadi bagian dari kelompok.

Menurut Rodin dan Sayles (dalam Mardiyah, Fransisca, Dewis

& Tommy, 2004:48) dukungan orangtua merupakan elemen penting
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dalam dukungan sosial, karena orangtua merupakan tempat pertama
dalam pertumbuhan dan perkembangan seseorang yang akan memenuhi
kebutuhan awal fisik dan psikis individu.

Dukungan sosial orangtua sangat dibutuhkan oleh setiap orang.
Menurut Sri Lestari (2012:6) keluarga adalah rumah tangga yang
memiliki  hubungan  darah, perkawinan dan  menyediakan
terselenggarkannya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-
fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam suatu
jaringan.

Dukungan sosial dapat berasal dari banyak sumber seperti
orang-orang yang dicintai, keluarga, teman, dokter atau rekan kerja
(Sarafino & Smith, 2011:81). Sejalan dengan itu, Taylor, Peplau & Sears
(2012:555) menjelaskan dukungan sosial juga dapat diperoleh melalui
pasangan suami istri, anggota keluarga yang lain, dari teman, profesional,
komunitas atau masyarakat.

Dukungan orangtua akan berfungsi sebagai faktor profektif bagi
anak, yaitu sebagai faktor yang melindungi,menyangga dan meringankan
anak. Anak yang dapat dukungan dari orangtua akan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan merasa terlindungi oleh
orangtuanya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial orangtua adalah bantuan yang

berasal dari orangtua individu yang menerima bantuan.
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2. Aspek Dukungan Sosial Orangtua
Dukungan sosial orangtua memiliki beberapa aspek. Menurut House
(dalam Syamsu Yusuf, 2009:129) terdapat empat aspek dukungan sosial
orangtua, yaitu:
a. Emotional Support (Dukungan Emosional)

Dukungan emosional menimbulkan kenyamanan psikologis
bagi penerima. Dukungan emosional menurut Jacobson (dalam
Ninuk Dian Kurniawati dan Nursalam, 2007:15) muncul sebagai
wujud dari empati, rasa kasih sayang dan kepedulian serta perhatian
yang menyebabkan penerima dukungan merasa nyaman, Yyakin,
dihargai, didengarkan, dipahami, dicintai, diterima keberadaan dan
keadaannya. Sehingga individu yang menerima dukungan sosial
mampu menghadapi masalah dengan lebih baik. Dukungan
emosional sangat dibutuhkan oleh individu dalam menghadapi
kesulitan yang tidak diperkirakan sebelumnya.

b. Appraisal Support (Dukungan Penghargaan)

Dukungan ini meliputi bantuan dari orangtua untuk
mengembangkan kesadaran lewat ungkapan positif dan dorongan
untuk maju. Melalui dukungan penghargaan orangtua menyatakan
penghargaan dan dorongan terhadap remaja. Dukungan ini
mengembangkan harga diri dan rasa percaya diri bagi remaja yang

menerimanya.
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c. Informational Support (Dukungan Informasi)

Dukungan ini mencakup nasehat, saran, petunjuk,
pengetahuan dan informasi yang bermanfaat dari orangtua. Orangtua
merupakan pihak terdekat dari individu, sudah selayaknya orangtua
menjadi sumber pengetahuan dan informasi pertama bagi individu.
Individu yang memperoleh pengetahuan dan informasi dari orangtua
akan memiliki wawasan dan pemahaman sehingga akan lebih mudah
dalam memutuskan sesuatu dan menghadapi permasalah yang ada.
Jika individu tidak dibekali pengetahuan dan informasi yang tepat
dari keluarga maka diperkirakan individu akan mengalami kesulitan
dalam mengambil keputusan dan menghadapi masalah yang
mungkin timbul.

d. Instrumental support (Dukungan Instrumen)

Setiap individu membutuhkan instrumen atau alat untuk
mencapai tujuan. Menurut Ninuk Dian Kurniawati dan Nursalam
(2007:15) dukungan instrumen sama dengan dukungan material
dapat berupa bantuan pengadaan barang yang diperlukan dalam
mengatasi suatu masalah. Jadi, dukungan instrumental mencakup
bantuan secara langsung berupa sarana dan prasarana belajar yang
dibutuhkan siswa. Dukungan ini mampu mengurangi stres individu
karena individu langsung dapat memecahkan masalah yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan material.

Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa terdapat empat

aspek dukungan sosial orangtua yaitu emotional support (dukungan
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emosional), appraisal support (dukungan penghargaan), informational
support (dukungan informasi), instrumental support (dukungan
instrumen).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Orangtua
Menurut Suparyanto (2011:1) faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan sosial orangtua adalah :
1. Keintiman
Dukungan sosial lebih banyak diperoleh dari keintiman
daripada aspek-aspek lain dalam interaksi sosial, semakin intim
seseorang maka dukungan yang diperoleh akan semakin besar.
2. Harga Diri
Individu dengan harga diri memandang bantuan dari orang
lain merupakan suatu bentuk penurunan harga diri karena dengan
menerima bantuan orang lain diartikan bahwa individu yang
bersangkutan tidak mampu lagi dalam berusaha.
3. Keterampilan Sosial
Individu dengan pergaulan yang luas akan memiliki
keterampilan sosial yang tinggi, sehingga akan memiliki jaringan
sosial yang luas pula. Sedangkan, individu yang memiliki jaringan
individu yang kurang luas memiliki keterampilan sosial rendah.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial orangtua
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu keintiman yang mana dalam

berinteraksi individu harus ada kedekatan saat berkomukasi, dalam
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berinteraksi yang baik dalam hubungan sosial individual dihargai
dalam kelompoknya.
C. Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan Kemandirian Belajar
Siswa

Kemandirian adalah proses belajar yang dilakukan atas dorongan
internal dari individu tanpa tergantung pada orang lain untuk menguasai
kompetensi guna mengatasi suatu masalah. Dengan memiliki kemandirian
belajar, siswa mengerjakan tugas-tugasnya tanpa tergantung pada orang lain
dan mampu mengatasi masalah yang muncul pada dirinya.

Hasan Basri (dalam Subliyanto, 2011) menambahkan bahwa
kemandirian siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdapat dalam
dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor yang terdapat diluar dirinya
(faktor eksogen) yaitu semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar
dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor keluarga yaitu orangtua.
Orangtua sangat mempengaruhi kepribadian seseorang, baik dalam segi
negatif maupun positif. Orangtua dan masyarakat yang baik terutama dalam
bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadian
termasuk pula dalam hal kemandirian.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat ada hubungan antara dukungan
sosial orangtua dengan kemandirian belajar yaitu faktor keluarga khususnya
orangtua mempengaruhi kemandirian seseorang yang disebut faktor eksogen

(eksternal).
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D. Kerangka Konseptual
Untuk mengambarkan alur pemikiran yang secara jelas, maka
dapat dibuat secara kerangka konsep seperti tempak pada gambar berikut :

X Y

Dukungan Sosial Orangtua Kemandirian Belajar
1. Dapat menentukan tujuan

1. Dukungan Emosional )
pembelajaran.

2. Dukungan - 2. Dapat memilih cara dan
Penghargaan strategi belajar untuk
3. Dukungan mencapai tujuan pembelajaran

3. Dapat memilih cara dan media
belajar yang digunakan untuk

4. Dukungan Informasi mencapai tujuan pembelajaran

4. Dapat menentukan cara, alat,
dan kriteria evaluasi hasil
belajarnya.

Intrumental

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, dapat dijelaskan bahwa
penelitian ini  mengungkapkan dukungan sosial orangtua (X), dan
Kemandirian belajar ().

E. Hipotesis
Adapun hipotesis terhadap permasalahan penelitian yaitu, H:
Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan
kemandirian belajar siswa di SMP N 2 Padang. Hy: Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan kemandirian belajar

siswa di SMP N 2 Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dukungan sosial orangtua
dan kemandirian belajar siswa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dukungan sosial orangtua di SMP Negeri 2 Padang pada umumnya
berada pada kategori tinggi.

2. Kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 2 Padang pada umumnya
berada pada kategori tinggi.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orangtua
dengan kemandirian belajar siswa di sekolah dengan tingkat hubungan
korelasi pada kategori kuat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 1V,
maka dapat dikemukakan saran berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan pada guru BK untuk bisa
menginformasikan pada orangtua agar dapat mempertahakan
dukungan sosial yang diberikan pada siswa seperti dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan
dukungan informasi jika dukungan tersebut telah diberikan oleh tua
dengan baik pada siswa maka siswa akan mandiri dalam segala hal
seperti mandiri dalam belajar.

2. Kemandirian belajar siswa di SMP Negeri 2 Padang berada pada

kategori tinggi. Oleh karena itu diharapkan kepada guru BK untuk

62



63

lebih  meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar dengan
memberikan layanan bimbingan dan konseling vyaitu layanan
informasi, layanan penguasaan konten, layanan bimbingan kelompok,
dan layanan konseling perorangan dengan materi layanan seperti
mengatur waktu belajar, aktif dalam mendengarkan dan menyimak
ketika guru menjelaskan pelajaran, mencatat pelajaran yang diajarkan,
mengulang kembali pelajaran yang tidak dimengerti serta bertanya
pada guru jika pelajaran tidak dipahami.

. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial
orangtua dengan kemandirian belajar siswa. Korelasi ini dilihat dari
kriteria interprestasi nilai korelasi berada pada kategori tinggi. Dari
hasil penelitian ini diharapkan kepada guru BK dapat bekerja sama
dengan orangtua untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa yaitu
dengan menginformasikan pada orangtua agar memberikan dukungan
sosial sepenuhnya pada siswa seperti dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan informasi dan dukungan instrumental agar

kemandirian belajar siswa dapat meningkat.
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